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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Life is to be loved and to love.
Life is to trust God in every moment.
Life is to be at peace with God and yourself.” -Judah Smith

“Si vis amari, ama. (If you wish to be loved, love.)”

“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la telah mengaruniakan
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” -Yohanes 3:16

“Menghina Tuhan tak perlu dengan umpatan dan membakar kitabNya. Khawatir
besok kamu tak bisa makan saja itu sudah menghina Tuhan.” -Sujiwo Tejo

“Dek, kalau jadi cowok itu yang pemberani, pekerja keras juga, terus jangan lupa
menolong orang lain tanpa harus memikirkan imbalannya. Jangan lupa berdoa
terus ya.” -Bapak dan Ibu

Perjuanganku ini kuberikan seluruhnya kepada Ibu,
Bapak, dan seluruh keluargaku yang selalu setia
mendoakan dan mendukungku.



ABSTRAK

Bermacam-macam gaya kepemimpinan kerap mewarnai lingkungan kerja
organisasi. Tidak terkecuali gaya kepemimpinan yang melayani. Saat ini sudah
mulai banyak organisasi yang mencoba menerapkan konsep kepemimpinan yang
melayani dalam praktik operasionalnya, tidak terkecuali AIESEC. Organisasi
kepemimpinan internasional ini memiliki program Leadership Development Model
yang memiliki tujuan akhir untuk menanamkan kualitas-kualitas pemimpin yang
tertuang dalam Leadership Development Qualities (LDQ). LDQ inilah yang dirasa
memiliki kesamaan dengan servant leadership. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh penerapan kepemimpinan yang melayani (servant
leadership) dalam kehidupan organisasi maupun kehidupan sehari-hari alumni
AIESEC Undip serta mendeskripsikan nilai-nilai servant leadership apa saja yang
ada dalam diri mereka. Selain itu, penelitian ini dilakukan guna memperoleh
informasi untuk pengembangan program kepemimpinan di AIESEC.

Dalam penelitian ini, digunakan metode kombinasi sequential explanatory
method. Pertama, dengan menggunakan metode kuantitatif, digunakan kuisioner
servant leadership survey yang telah dimodifikasi untuk mengetahui penilaian
alumni terhadap nilai-nilai kepemimpinan yang melayani dalam diri mereka.
Kemudian dilanjutkan dengan penelitian kualitatif yang dilakukan melalui
wawancara dengan analisa pendekatan fenomenologi, guna menggali lebih dalam
pengalaman alumni terkait penerapan nilai-nilai kepemimpinan yang melayani
dalam kehidupan berorganisasi mereka saat ini. Alasan pemilihan metode tersebut
adalah dapat menjelaskan secara detail, karena didukung dengan jawaban-jawaban
hasil wawancara yang semakin menguatkan penelitian kuantitatif, sekaligus desain
metodenya yang mudah untuk dijelaskan serta pemaparan hasil yang lebih mudah
dilaporkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai kepemimpinan yang
melayani ada dan telah berkembang dalam diri alumni yang tergambar dalam
pengalaman-pengalaman mereka, serta program Leadership Development Model
AIESEC bisa dikatakan sudah berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Kepemimpinan yang Melayani, AIESEC, Volunteering, Metode
Kombinasi

Vi



ABSTRACT

Various types of leadership style exist and growth in the work environment
of the organization. No exception, servant leadership. Nowadays, many
organizations have tried to apply the concept of servant leadership in their
operational practices, and AIESEC is one of them. This international leadership
organization has a Leadership Development Model program that has the ultimate
goal of inculcating the quality of leaders outlined in Leadership Development
Qualities (LDQ). LDQ is what is felt to have in common with servant leadership.
The purpose of this study is to find out how far the application of leadership that
serves (servant leadership) in the life of the organization and daily life of AIESEC
undip s alumnae and describe the values of servant leadership what is in them. In
addition, this research is conducted to obtain information for the development of
leadership programs in AIESEC.

In this research, the sequential explanatory method is used. First, using the
guantitative method, a modified servant leadership survey questionnaire was used
to find out the alumni's assessment of the values of servant leadership in them.
Then proceed with qualitative research conducted through interviews with the
analysis of phenomenology approach, to dig deeper alumni experience related to
the application of leadership values serving in their current organizational life.
The reason for choosing the method is to explain in detail, because it is supported
by answers to interviews that strengthen quantitative research, as well as design
methods that are easy to explain and the exposure of results more easily reported.

The results of this study show that leadership values that serve exist and
have evolved in the alumni reflected in their experiences, as well as the AIESEC

Leadership Development Model program can be said to be working well.

Keywords: Servant Leadership, AIESEC, Volunteering, Mix Method
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi yang dapat berjalan dengan baik, tentunya tidak lepas dari peran
pemimpinnya dalam mengarahkan maupun memengaruhi para anggotanya
(Thoha, 2008). Tentunya dalam mengarahkan para anggotanya, para pemimpin
ini memiliki gaya kepemimpinannya masing-masing. Bermacam-macam gaya
kepemimpinan pun kerap mewarnai lingkungan kerja organisasi (Suwatno dan
Priansa, 2011). Ada pemimpin yang sangat dominan dalam setiap pengambilan
keputusan, ada pemimpin yang memberikan ruang gerak bagi para anggotanya
untuk memberikan pendapat (Heidjrachman dan Husnan, 1990), dan tentunya
masih banyak gaya kepemimpinan lainnya yang kerap hadir dalam suatu
organisasi. Tidak terkecuali gaya kepemimpinan yang melayani (Sendjaya,
2008).

Kepemimpinan yang melayani atau yang biasa disebut Servant Leadership
merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menunjukkan seorang
pemimpin yang memiliki peran utama yaitu melayani orang lain. Teori ini
awalnya dikemukakan dalam sebuah esai yang ditulis oleh Greenleaf (1997)
yang berjudul “The Servant as Leader”. Dalam esainya, Greenleaf berpendapat
bahwa kepemimpinan berawal dari ketulusan untuk melayani sesama dan
menjadi pihak pertama yang melayani. Pro dan kontra terhadap teori ini pun

kerap bermunculan. Salah satunya adalah karena Greenleaf menulis esai



tersebut hanya berdasarkan perenungannya terhadap buku berjudul “The
Journey to The East” yang merupakan buku perjalanan spiritual karangan
Herman Hesse.

Menulis suatu konsep gaya kepemimpinan tanpa meneliti tokoh pemimpin
bergengsi maupun berpengaruh (hanya berdasarkan perenungan sebuah buku),
secara logika akan sulit diterima. Misalnya di Indonesia. Negara yang memiliki
power distance yang tinggi, maka masyarakatnya menerima hubungan
kekuasaan yang lebih autokratik dan pola pikir mayoritas pemimpin di negara
tersebut cenderung ingin dihargai dan dihormati (Hofstede, 1984).

Terkait hal di atas, memang pada prakteknya, sulit untuk melakukan dua hal
sekaligus, misalnya memimpin dan melayani. Banyak orang berpendapat
bahwa kedua hal ini hanya bisa dilakukan pada organisasi keagamaan atau
organisasi sosial. Terlebih lagi kata servant (pelayan) sering diasosiasikan
dengan kata slave (budak) yang mana semakin menambah keengganan
masyarakat untuk menjadi seorang Servant Leader. Hal ini ditakutkan dapat
menghilangkan wibawa seorang pemimpin yang tegas. Terlebih dalam
organisasi berorientasi profit dan lingkungan persaingan yang sengit (Zalukhu,
2016).

Namun ketika kita sekarang melihat tokoh-tokoh pemimpin besar seperti
Abraham Lincoln (Nixon, 2005), Santa Teresa dari Kalkuta, bahkan Presiden
Jokowi, mereka semua memiliki teladan dan filosofi dari Servant Leadership.
Bahkan menurut Inc. Southeast Asia (the world’s leading media brand for

entrepreneurs and start-ups), mereka berpendapat bahwa perusahaan-



perusahaan yang masuk dalam daftar “100 Best Companies to Work for”” dalam
majalah Fortune (2017) sangat jelas dan bisa dipastikan memiliki karyawan
yang terpercaya, rendah tingkat turnover-nya, dan dipimpin oleh seorang
Servant Leader (Inc. Southeast Asia, 2017). Berfokus kepada karyawan dan
kepada pertumbuhan serta perkembangan individu-individu yang bekerja dalam
organisasi (Sendjaya, 2008), saat ini sudah mulai banyak pula organisasi yang
mencoba menerapkan konsep Servant Leadership dalam praktik
operasionalnya, tidak terkecuali organisasi-organisasi mahasiswa.

AIESEC adalah organisasi mahasiswa yang ada di 126 negara dan tersebar
di ratusan perguruan tinggi di seluruh dunia. Berfokus pada pengembangan
potensi dan kepemimpinan, baik melalui pengalaman berorganisasi,
pengalaman sukarelawan, dan pengalaman magang ke luar negeri. Pada tahun
2014, AIESEC International telah mengembangkan sebuah program
pengembangan kepemimpinan yang dinamakan Leadership Development
Model dan merumuskan pula kualitas pemimpin seperti apa yang ingin
dihasilkan oleh program tersebut dalam Leadership Development Qualities
(LDQ). LDQ inilah yang dirasa sangat sesuai dengan dimensi-dimensi Servant
Leadership yang telah diperkenalkan oleh Dierendonck (van Dierendonck,
2011).

Gambar 1.1.
Leadership Development Model
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Dimensi self aware misalnya. Mengetahui dan menghidupi personal value,

serta lebih berfokus pada kekuatan dibandingkan kelemahan, sangat sesuai

dengan dimensi authenticity dan forgiveness, yaitu menjadi dan menerima diri

sendiri, bertindak dengan integritas, serta menerima bahwa orang lain dapat

berbuat sebuah kesalahan.

Gambar 1.2. Perbandingan Leadership Development Qualities dan Servant
Leadership

Leadership Development Qualities

Servant Leadership (van Dierendonck,
2011)

Self Aware

Authenticity, Humility and
Forgiveness

Understand and lives personal value.
Focus on strengths over weakness.
Explore one's passions

Be true to themselves. Show
consistency in actions and morality.
Acknowledge fallibility and the limits
of one’s own knowledge to facilitate a
learning environment. Accept that
people can and do make mistakes.

Empowering Others

Empowerment and Stewardship

Develops and empowers other people.
Communivates effectively in diverse
environments. Engage with others to
achieve bigger purpose

Encourage employees in their actions
and in their personal growth. Willing
to take responsibility for the larger
institution and to focus on service
instead of control and self-interest

Solution Oriented

Courage and Accountability

Adapts and shows resilience in the
face of challenges. Transmits positivity
to move forward throughout
uncertainty. Take risks when it's
needed.

World Citizen

Believes in their ability to make a
difference in the world. Enjoys taking
responsibility for improving the world

Willing to confront agony, pain,
danger, uncertainty, or intimidation.
Account for their activities, accept
responsibility for them, and to disclose
the results in a transparent manner.

Sumber: Data Sekunder LDQ AIESEC, diolah tahun 2018




Untuk menyempurnakan LDQ yang telah dibuat, saat ini AIESEC telah
membuat penilaian kinerja, model pengembangan kepemimpinan, serta
program-program yang didesain untuk mengembangkan 4 karakter di atas.
Misalnya dengan telah dibuatnya behaviour assessment, dimana tidak hanya
performa saja yang dinilai, namun juga perilaku tiap anggotanya. Contoh hasil
dari LDQ ini sendiri bisa dilihat dari adanya program-program seperti Pemuda
Gemilang (dimana alumni AIESEC Undip menggalang dana untuk memberikan
beasiswa bagi siswa kurang mampu di Semarang) dan juga alumni-alumni
organisasi yang dengan senang hati selalu ingin turut memberikan kontribusi
mereka untuk organisasi ini baik dalam bentuk kehadiran mereka sebagai
volunteer, pembicara maupun penasehat.

Penggalangan dana maupun kesukarelaan membantu sesama yang telah
dilakukan para alumni bagi AIESEC dapat dikategorikan sebagai pengamalan
servant leadership (Sendjaya, 2008). Namun, apakah alumni-alumni sadar
bahwa mereka telah mengamalkan salah satu nilai servant leadership?
Kemudian, apakah alumni organisasi ini juga turut mengamalkan nilai-nilai
LDQ (yang mengandung pula unsur-unsur servant leadership) dalam
keseharian mereka di organisasi tempat mereka bekerja, atau mereka hanya
menerapkannya di AIESEC?

Untuk mengeksplorasi fenomena di atas, penelitian ini menelaah penelitian
terdahulu tentang servant leadership. Beberapa research gap telah berhasil
diidentifikasi untuk kemudian dikembangkan, dan diharapkan dapat menutup

gap penelitian terdahulu. Research gap adalah permasalahan belum pernah



diteliti atau yang belum tuntas diteliti oleh penelitian sebelumnya. Research gap

dari sebuah penelitian, umumnya dijadikan pembeda antara satu riset dengan

riset lainnya (Alvesson & Sandberg, 2011).

Tabel 1.1

Research Gap dalam Penelitian Ini

Gap Penelitian Terdahulu Dalam Penelitian Ini
Menggunakan metode Menggunakan metode mix
kuantitatif maupun kualitatif method yaitu sequential

Gap | | Metodologi | secara terpisah [(Chan & explanatory method
Gloria, 2017), (Vondey, 2010),
(Santa & Margareth, 2012)]
Dilakukan di negara-negara Dilakukan di Indonesia,
Gap Eropa, Amerika, dan masih khususnya di daerah Pulau
I Tempat | sedikit di Asia [(Russell & Jawa
Maxfield, 2017), (Nordbye,
2017), (Beck, 2014)]
Dilakukan di perusahaan atau Dilakukan pada organisasi
organisasi profit, lembaga volunteering (AIESEC
Gap kesehatan dan pendidikan Undip)
Sampel

[(Schneider & George, 2010),
(Vondey, 2010), (Chan &
Gloria, 2017)]

Sumber: Berbagai Jurnal, data diolah tahun 2018

Penelitian terdahulu banyak dilakukan dengan menggunakan metode

kuantitatif maupun metode kualitatif secara terpisah. Pada penelitian ini,

metode yang digunakan adalah sequential explanatory method. Metode ini

dipilih karena dirasa lebih dapat menjelaskan secara detail, dan tentunya

didukung dengan jawaban-jawaban hasil wawancara yang semakin menguatkan

penelitian kuantitatif, sekaligus desain metodenya yang mudah untuk dijelaskan

serta pemaparan hasil yang lebih mudah dilaporkan (lvankova, Creswell, &

Stick, 2006).




Untuk tempat dilaksanakannya penelitian, penelitian kali ini dilakukan di
negara Indonesia. Penelitian terdahulu dengan judul “Cultural Stability or
Change Among Managers in Indonesia?” memberikan informasi bahwa para
middle manager di Indonesia jika dibandingkan dengan middle manager di
Amerika, ternyata tidak begitu berbeda jauh dalam hal etos kerja dan juga
produktifitasnya. Hanya saja, tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar
manajer di negara ini memiliki “sifat lunak” dan rasa segan yang berlebihan
terhadap atasan (Heuer, Cummings, & Hutabarat, 1999). Inilah yang kemudian
menjadi salah satu alasan dilakukannya penelitian di negara ini, yaitu sebagai
tindak lanjut untuk membuktikan bahwa servant leadership pun bisa
berkembang di negara dengan tingkat power distance yang tinggi. Selain itu,
bukti yang turut mendukung bahwa penelitian ini masih jarang dilakukan di
Indonesia adalah karena masih sedikit sekali jurnal yang membahas tentang
servant leadership di Indonesia. Seperti yang tergambar dalam tabel berikut:

Tabel 1.2
Jurnal Penelitian Servant Leadership di Indonesia dalam 2 Tahun Terakhir

No Judul Jurnal Pengarang | Tahun
1 | Identification of Leadership Role for the S Wahyuni, 2018
Independence and Sustainability of Private ES Redjeki

Course Institution

2 | The effect of servant leadership on rewards, | S Sihombing, | 2018
organizational culture and its implication for | ES Astuti
employee’s performance

3 | Leadership and Public Sector Reform in | EPrasojo,D | 2018

Indonesia Holidin
4 The Effects of Servant Leader and Integrity of M- 2018
o . X ) . Malingkas,
Principal Performance in Catholic Senior High
JF Senduk, S

Schools in North Sulawesi, Indonesia

Simandjuntak




5 | Effect of Organizational Citizenship Behaviors | P Yuniarto 2018
as A Moderation Between Servant Leadership on
Employee Performance

6 | The Performance of Employees Who Works at | W Arafah 2017
Foreign Banks in Indonesia

7 | Modeling of role of public leader, open AAR 2017

government information and public service
performance in Indonesia

Fernandes, J
Fresly

Sumber: Google Cendekia (scholar.google.co.id), data diolah 2018

Dalam tabel tersebut, ditemukan hanya ada 7 jurnal pada 2 halaman
terdepan mesin pencari google cendekia selama hampir 2 tahun terakhir. Berarti
dalam 40 jurnal yang muncul setelah pencarian “Servant Leadership in

Indonesia”, hanya ada 7 jurnal yang telah melakukan penelitian terkait servant

leadership di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi dan pengamatan yang telah dipaparkan di atas,

penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah:

1. Dapat mengukur kesadaran alumni AIESEC dalam pengamalan servant
leadership dalam dunia kerja. Dengan demikian sekaligus mengukur

seberapa berhasilnya Leadership Development Model yang telah

dijalankan oleh AIESEC.

2. Dapat menutup gap penelitian terdahulu. Di antaranya metode pada
penelitian terdahulu hanyalah kualitatif atau kuantitatif, sementara
penelitian ini menggunakan mix method yang dapat menghasilkan
informasi yang lebih komprehensif dalam meneliti masalah penelitian.

Serta responden yang lebih beragam yaitu dilakukan di Indonesia dan

ditujukan kepada alumni organisasi volunteering.




Setelah pemaparan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang
ingin diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penilaian para alumni organisasi AIESEC terhadap nilai-
nilai Servant Leadership dalam diri mereka?
2. Apakah alumni dari AIESEC turut membawa pengamalan servant
leadership yang mereka dapatkan di AIESEC ke tempat kerja mereka?
Jika iya, nilai apa saja yang sudah diamalkan oleh mereka dan seperti
apa bentuk pengamalannya?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa jauh penerapan Servant Leadership dalam
kehidupan organisasi maupun kehidupan sehari-hari anggota dan
alumni AIESEC.
2. Untuk memperolen informasi guna pengembangan program
kepemimpinan di AIESEC.
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi topik yang lazim dibahas, serta
menjadi bahan diskusi maupun bahan ajar dalam lingkup Manajemen
Sumber Daya Manusia.

2. Manfaat praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
AIESEC terkait model pengembangan kepemimpinan mereka yang
memiliki nilai-nilai Servant Leadership.
1.4 Sistematika Penulisan
Bab |
Pendahuluan merupakan bagian yang menjelaskan latar belakang masalah,
perumusan masalah yang diambil, tujuan dan kegunaan penelitian serta
sistematika penulisan.
Bab Il
Tinjauan Pustaka merupakan bagian yang menjelaskan landasan teori yang
berhubungan dengan penelitian serta hasil penelitian terdahulu tentang teori
servant leadership dan hal-hal yang berkaitan dengan teori tersebut.
Bab 111
Metode Penelitian merupakan bagian yang menjelaskan bagaimana metode
yang digunakan, populasi, sampel sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.
Bab IV
Hasil dan Pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan deskripsi
obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan.
Bab Vv
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Bagian ini

memuat kesimpulan dan saran.



